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ABSTRAK 

 

Ulfa Mutia (2015/15052023): KOMUNITAS PEDULI LINGKUNGAN 

DALAM MELESTARIKAN LINGKUNGAN 

ALIRAN SUNGAI BATANG KURANJI DI 

KELURAHAN KALUMBUK(STUDI PADA 

KOMUNITAS PEDULI SUNGAI 

KALUMBUK KOTA PADANG) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kegiatan Komunitas Peduli Sungai 

Kalumbuk, kendala-kendala dan upayanya dalam melestarikan lingkungan Sungai 

Kalumbuk. Komunitas Peduli Sungai Kalumbuk merupakan organisasi sosial 

masyarakat yang dikawasan tengah aliran sungai batang kuranji yaitu Kelurahan 

Kalumbuk. Komunitas ini dibentuk melalui kepedulian dan keinginan dari unsur 

pemuda dan tokoh masyarakat kelurahan kalumbuk untuk menjaga dan 

melestarikan aliran sungai yang menjadi sumber irigasi pertanian dan penyedia 

kebutuhan air. Lokasi penelitian di Kelurahan Kalumbuk, Kecamatan Kuranji, 

Kota Padang. Jenis penelitian adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Informan penelitian Lurah Kelurahan Kalumbuk, Kepengurusan Komunitas 

Peduli Sungai Kalumbuk dan masyarakat yang berada sepanjang aliran Sungai 

Batang Kuranji yang berada di Kelurahan Kalumbuk. Uji keabsahan data 

dilakukan dengan teknik Triangulasi. Analisis data menggunakan proses 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Komunitas Peduli Sungai Kalumbuk 

telah melakukan aktivitas dalam perlindungan dan pencegahan pencemaran air 

oleh masyarakat yang berada sepanjang aliran Sungai Batang Kuranji di 

Kelurahan Kalumbuk, serta pengawasan penambangan pasir (Galian C) ilegal di 

sepanjang aliran Sungai Batang Kuranji di Kelurahan Kalumbuk. Kendala yang 

dihadapi Komunitas Peduli Sungai Kalumbuk ialah (1) Kurang Aktifnya Anggota 

Komunitas Peduli Sungai Kalumbuk (2) Keterbatasan Dana (3) Partisipasi 

Masyarakat yang Kurang dalam Kegiatan Komunitas Peduli Sungai Kalumbuk. 

Upaya Komunitas Peduli Sungai Kalumbuk dalam melestarikan aliran Sungai 

Batang Kuranji di Kelurahan Kalumbuk adalah melakukan kegiatan sosialisasi 

kepada masyarakat. Komunitas Peduli Sungai Kalumbuk sudah melakukan 

kegiatan melestarikan lingkungan aliran Sungai Batang Kuranji di Kelurahan 

Kalumbuk, tetapi pelaksanaannya belum berjalan dengan baik. Hal ini menjadi 

tugas Dinas terkait untuk lebih memperhatikan Komunitas Peduli Sungai 

Kalumbuk agar kegiatan melestarikan lingkungan aliran Sungai Batang Kuranji di 

Kelurahan Kalumbuk menjadi lebih baik lagi. 

 

Kata kunci : Komunitas Peduli Lingkungan, Melestarikan Lingkungan, 

Lingkungan Hidup. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di Indonesia keberadaan sungai memegang peranan penting dalam 

aktivitas kehidupan sehari-hari masyarakat. Sungai sebagai sumber air sangat 

penting fungsinya dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat. Aliran sungai 

dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai sumber irigasi pertanian, sanitasi 

lingkungan, sarana pengendali banjir, serta sarana pembangkit listrik. Selain itu 

sebagian masyarakat juga memanfaatkan ekosistem sungai sebagai salah satu 

mata pencarian, karena sungai mengandung bahan material bangunan seperti 

batu dan pasir. 

Hal tersebut menempatkan fungsi sungai terus berkembang dan tidak dapat 

terpisahkan dari keseluruhan aktivitas masyarakat. Beragam aktivitas 

masyarakat seperti pembuangan limbah rumah tangga dan aktivitas 

penambangan pasir dapat menyebabkan menurunnya kualitas air sungai dan 

rusaknya ekosistem sungai. pembuangan limbah rumah tangga dan aktivitas 

penambangan pasir yang berlebihan secara terus menerus akan mengakibatkan 

kerusakan ekosistem sungai, sehingga sulit dalam melakukan pemulihan dan 

pada akhirnya terjadilah gangguan keseimbangan terhadap kondisi alamiah 

sungai. 

Untuk mencegah dan mengurangi kerusakan ekosistem sungai, maka 

keselarasan, keserasian, keseimbangan dan kelestarian daerah aliran sungai 

perlu dipelihara. Pelestarian sungai bertujuan sebagai berikut : untuk menjaga 
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kebersihan lingkungan sungai, untuk menjaga kestabilan kondisi lingkungan 

sungai, untuk mencegah terjadinya bencana seperti banjir, untuk menjaga 

keseimbangan ekosistem sungai dan menjaga kualitas air. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI nomor 38 Tahun 2011, menyatakan 

bahwa sungai merupakan wadah atau alur air alami atau buatan berupa jaringan 

pengaliran air beserta air didalamnya, mulai dari hulu sampai ke muara dengan 

dibatasi kiri dan kanan oleh garis sempadan. Pelestarikan lingkungan sungai 

sudah diatur dalam PP Nomor 38 Tahun 2011 tentang Sungai yaitu pada BAB 

II tentang Konservasi Sungai.  

Berdasarkan PP Nomor 38 Tahun 2011 terdapat 2 cara melestarikan 

Lingkungan sungai, yaitu : 

a. Melakukan Kegiatan Perlindungan Sungai. 

b. Pencegahan pencemaran air sungai. 

Dalam rangka melaksanakan peraturan peraturan Pemerintah RI nomor 38 

Tahun 2011 tentang sungai pada BAB IV pasal 69 – 74, bahwa “ pemerintah 

provinsi dan pemerintah kabupaten/kota sesuai kewenangannya melakukan 

pemberdayaan masyarakat secara terencana dan sistematis dalam pengelolaan 

sungai yaitu melalui kegiatan sosialisasi, konsultasi publik dan partisipasi 

masyarakat.” 

Pada saat ini keberadaan sungai di Kota Padang masih dimanfaatkan 

sebagi sumber air untuk kebutuhan rumah tangga dan irigasi pertanian. Namun 

dilain pihak sungai merupakan salah satu tempat penampungan air buangan 

atau limbah yang berasal dari berbagai aktivitas manusia. Hal ini menyebabkan 
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penurunan kualitas air sungai, sementara diketahui sungai merupakan sumber 

air yang masih dimanfaatkan oleh masyarakat yang berada di sepanjang aliran 

sungai tersebut. Kota Padang memiliki beberapa sungai besar yang mengalir di 

sepanjang pemukiman penduduk diantaranya sungai batang harau, batang 

kandis, batang kuranji dan lainnya. Oleh sebab itu pelestarian lingkungan 

sungai tersebut perlu dijaga agar masyarakat disepanjang aliran sungai dapat 

memanfaatkannya. 

Sungai Batang Kuranji merupakan salah satu aliran sungai di Kota Padang 

yang memiliki panjang 202,7 Km
2
. Secara administratif berada pada 4 (empat) 

kecamatan yaitu Kecamatan Pauh, Kecamatan Kuranji, Kecamatan Nanggalo 

dan Padang Utara. Hulu dari Sungai Batang Kuranji berada pada Kecamatan 

Pauh yaitu pada Kelurahan Kapalo Koto dan bermuara pada Kecamatan 

Padang Utara yaiu Kelurahan Air Tawar Timur. Sungai Batang Kuranji 

merupakan sungai yang memiliki banyak limbah rumah tangga.  

Berdasarkan data dari Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang, persentase 

limbah rumah tangga yang ada di sungai pada tahun 2018 mencapai 1.341 

rumah tangga (20,55%) dikarenakan banyak masyarakat sekitar aliran sungai 

batang kuranji yang masih menggunakan sungai sebagai MCK (mandi, cuci, 

kakus). (Dokumen Informasi Kerja Pengelolaan Lingkungan Hidup, Halaman 

II-34) 

Sungai Batang Kuranji memiliki beberapa aliran sungai diantaranya berada 

di Kelurahan Kalumbuk, Kecamatan Kuranji. Berdasarkan hasil pengamatan 

penulis sepanjang aliran Sungai Batang Kuranji di Kelurahan Kalumbuk terjadi 
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permasalahan pencemaran air dan rusaknya ekosistem sungai diakibatkan 

penambangan pasir dan pembuang limbah rumah tangga, limbah pabrik roti 

dan tahu yang dibuang ke aliran sungai. Kegiatan tersebut berdampak pada 

penurunan kualitas air sungai. 

Berdasarkan data dari Dinas Lingkunga Hidup, ada beberapa parameter 

kualitas air Aliran Sungai Batang Kuranji di Kelurahan Kalumbuk yang berada 

diatas baku mutu kualitas air. Hal ini dikarenakan adanya aktifitas masyarakat 

seperti penambangan pasir dan aktifitas domestik seperti : pembuangan limbah 

pemukiman dan saluran drainase yang masuk ke sungai, limbah peternakan 

ayam, sampah industri rumah tangga, pembuangan limbah oli bengkel motor 

dan mobil. (UPTD. Laboratorium Lingkungan Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Padang. Laporan Akhir Kegiatan Pemantauan Sungai Tahun 2018, hal 35-36). 

Melihat realita tersebut, pemerintah Kota Padang melalui  Dinas 

Lingkungan Hidup mendukung pembentukan suatu komunitas yang 

diperuntukan menjaga pelestarian pelestarian lingkungan sungai. Sesuai 

dengan surat edaran Dirjen SDA Nomor 05/SE/D/2016 tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Kegiatan Operasi dan Pemeliharaan Prasarana Sungai, 

Pemerintah Kota Padang bersama dengan Balai Wilayah Sungai Sumatera V, 

mendorong terbentuknya komunitas peduli sungai diantaranya Komunitas 

Peduli Sungai Kalumbuk (KPSK Kuranji) dengan memberikan pelatihan SDM 

anggota. 

KPSK Kuranji adalah organisasi sosial masyarakat yang berada dikawasan 

tengah aliran sungai batang kuranji tepatnya berada di Kelurahan Kalumbuk 
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Kecamatan Kuranji. Komunitas ini dibentuk melalui kepedulian dan keinginan  

dari unsur pemuda dan tokoh masyarakat kelurahan kalumbuk untuk menjaga 

dan melestarikan aliran sungai yang menjadi sumber irigasi pertanian dan 

penyedia kebutuhan air sejak dahulunya. Komunitas Peduli Sungai Kalumbuk 

disahkan pada tanggal 13 Desember 2017. Tujuan berdirinya komunitas untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan kesadaran masyarakat terhadap 

lingkungan sungai, agar masyarakat peduli akan lingkungan sungai serta 

menjaga dan melestarikan sungai. 

Berdasarkan wawancara awal penulis dengan Lurah Kelurahan Kalumbuk, 

yaitu ibuk Mardiana sebagai berikut: 

“ melihat masih ada masyarakat kalumbuk yang membuang 

limbah rumah tangganya ke sungai, hal tersebut dapat mencemari 

lingkungan sungai kalumbuk. Untuk meminimalisir terjadinya 

suatu pencemaran karena limbah rumah tangga, Kelurahan 

Kalumbuk membentuk suatu Komunitas yaitu Komunitas Peduli 

Sungai Kalumbuk. Komunitas ini dibentuk bertujuan agar dapat 

memberikan pemahaman kepada masyarakat akan pentingnya 

menjaga dan melestarikan lingkungan aliran Sungai Batang 

Kuranji di Kelurahan Kalumbuk.” 

  

Hal tersebut juga disampaikan oleh ketua Komunitas Peduli Sungai 

Kalumbuk yaitu bapak Zulfirman, sebagai berikut : 

“ masyarakat kalumbuk masih membuang limbah rumah 

tangganya ke sungai. limbah yang dibuang ke sungai antara lain, 

limbah sabun dan deterjen, sampah organik dan kotoran manusia 

yang mengotori perairan sungai. Ada beberapa kegiatan yang 

kami lakukan dalam melestarikan lingkungan sungai, diantaranya 

membentuk kelompok kerajinan yang mengolah sampah menjadi 

suatu kerajinan, seperti tas dari plastik. Kegiatan ini bertujuan 

untuk mengurangi sampah plastik agar tidak dibuang ke sungai.” 

 

Hal tersebut juga disampaikan oleh masyarakat kalumbuk yaitu ibuk 

disampaikan oleh ibuk desmawarni, beliau menyampaikan bahwa : 
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“ sebagian masyarakat Kelurahan Kalumbuk masih mebuang 

sampah di aliran Sungai Batang Kuranji, yaitu sampah rumah 

tangganya ke aliran sungai Batang Kuranji yang berada di 

Kelurahan Kalumbuk.” 

 

Dalam kegiatan Pelestarian Aliran Sungai Batang Kuranji yang berada di 

Kelurahan Kalumbuk, Komunitas melakukan kegiatan PKK dan Pengawasan 

Penambangan Pasir. Pada Tahun 2018, Komunitas Pedui Sungai Kalumbuk 

melaksanakan kegiatan PKK sebanyak 3 (tiga) kali. Kegiatan Pengawasan 

Penambangan Pasir sebanyak 10 (dua belas) kali. Pada tahun 2019, PKK hanya 

melakukan kegiatan sebanyak 1 (kali) dikarenakan sulitnya menentukan waktu 

untuk melakukan kegiatan. Kegiatan Pengawasan Penambangan Pasir hanya 

dilakukan sebanyak 4 (empat) kali, dikarenakan Anggota yang berjumlah 9 

orang yang aktif cuma 5 0rang. 

Penelitian tentang pelestarian sungai sungai ini sudah pernah diteliti oleh 

beberapa penulis sebelumnya. Adapun yang meneliti diantaranya Rosmidah 

Hasibuan (2016:52-68) dengan judul Analisis Tentang Pelestarian Daerah 

Aliran Sungai Serta Pengaturannya Dalam Peraturan Perundang – undangan 

yaitu melestarikan sungai berdasarkan UU dan peraturan pemenrintah. Moh. 

Awaludin Adam dan Maftuch (2014:111-114) berjudul Usaha Pelestarian Kali 

Mewek, Kota Malang Dalam Rangka Pengelolaan Daerah Aliran Sungai yaitu 

melakukan kegiatan reboisasi pada daerah aliran sungai dan bekerjasama 

dengan pemerintah setempat membersihkan aliran sungai. Erna Juita (2017:1-

15) dengan judul Studi Kualitas dan Penetapan Daya Tampung Beban 

Pencemaran Sungai Batang Kuranji yaitu permasalahan kualitas air dan 

menetapkan daya tampung beban pencemaran Sungai Batang Kuranji. 
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Windiani (2011:26-39) berjudul Pengelolaan Limbah Domestik Berbasis 

Komunitas di Daerah Kawasan Aliran Sungai Tawing (Studi Kasus di 

Kabupaten Trenggalek) yaitu komunitas memberikan dampak positif ke 

masyarakat dengan program kerjanya yang mengelolah sampah yang ada di 

sungai. Siti Halimatusadiah, Arya Hadi Dharmawan dan Rina Mardiana (2012 : 

71-90) berjudul Efektivitas Kelembagaan Partisipatoris di Hulu Daerah Aliran 

Sungai Citarum. 

Asih Melati, EkaSulistyawati dan IkaNugraheni (2017:47-54) berjudul 

Pengolahan Limbah Air Sungai Gajah Wong Yogyakarta Berbasis Masyarakat 

Menggunakan Aplikasi Teknologi Nano Carbon Dari Bathok Kelapa 

Terintegrasi LahanBasahBuatan yaitu sistem pengolahan limbah permanen 

yang efektif sehingga diperoleh air sungai yang tidak tercemar dengan 

peningkatan parameter kualitas air tidak lagi dibawah baku mutu tapi sesuai 

dengan baku mutu dan tidak bau serta terwujudnya sanitasi sungai dengan 

demikian mampu membantu program Pemda Yogyakarta. Alfin Julianto dan 

Iis Prasetyo (2019:1-10) berjudul Pengelolaan Lahan Bantaran Sungai Bedog 

Berbasis Komunitas Karang Taruna Guna Mendukung Pembangunan 

Berkelanjutan yaitu upaya pengelolaan bantaran sungai bedog menjadi 

bermanfaat bagi masyarakat Dusun Munengan, Desa Sidoluhur, tanaman 

jambu air dan markisa akan menghasilkan buah dan pohonnya dapat 

memelihara ekologi bantaran sungai. Widodo B, Ribut Lupiyanto dan Donan 

Wijaya berjudul Pengelolaan Kawasan Sungao Code Berbasis Masyarakat 

(2010:7-20). Yulia Fitra Wijaya, Henni Muchtar (2019:405-411) berjudul 
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Kesadaran Masyarakat  Terhadap  Kebersihan  Lingkungan Sungai yaitu 

kondisi  Sungai  Batang  Arau  yang tercemar  oleh  sampah-sampah  makanan  

dan  limbah  rumah  tangga  serta  bangkai  kapal nelayan. Akibatnya  muncul  

bau  tidak  sedap,  berkembangnya  bibit  penyakit,  rusaknya ekosistem dan 

pendangkalan aliran Sungai Batang Arau. Permasalahan ini terjadi karena 

rendahnya kesadaran masyarakat Kelurahan Batang Arau terhadap kebersihan 

sungai. 

Dari beberapa penilitian sebelumnya yang telah dijelaskan diatas maka 

perlu dilakukan penelitian lanjut yang dilakukan penulis dengan fokus yang 

berbeda dan lokasi yang berbeda dengan penelitian terdahulu yaitu membahas 

tentang Kegiatan Komunitas Peduli Sungai Kalumbuk dalam melestarikan 

lingkungan sungai, kendala-kendala dalam melaksanakan kegiatan pelestarian 

lingkungan dan upaya dalam mengatasi kendala pelestarian aliran Sungai 

Batang Kuranji di Kelurahan Kalumbuk. Untuk itu, Komunitas Peduli Sungai 

Sangat diperlukan dalam pelestarian lingkungan aliran Sungai Batang Kuranji 

di Kelurahan Kalumbuk dan mensosialisasikan pelestarian lingkungan sungai 

kepada masyarakat kalumbuk agar dapat meminimalisir pembuangan limbah 

rumah tangga ke sungai kalumbuk yang dapat mencemari lingkungan sungai 

kalumbuk. 

Berdasarkan latar belakang penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana 

“Komunitas Peduli Lingkungan Dalam Melestarikan Lingkungan Sungai  

( Komunitas Peduli Sungai Kalumbuk )  ”.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat di identifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Kualitas air alirang sungai Batang Kuranji berada di atas baku mutu air. 

2. Komunitas sudah membentuk beberapa kelompok untuk membuat 

kerajinan dari sampah tetapi tidak berjalan dengan baik.  

3. Upaya Komunitas Peduli Sungai Kalumbukdalam melestarikan lingkungan 

sungai masih mengalami beberapa kendala. 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyak dan luasnya ruang lingkup permasalahan dalam 

penelitian ini, agar penelitian ini terarah dan tidak menyimpang dari tujuan 

penelitian, maka penulis memberikan batasan masalah yaituBagaimana 

Komunitas Peduli Sungai Kalumbuk dalam Melestarikan Lingkungan 

Sungai. 

D. Rumusan Masalah 

Masalah penelitian ini sudah terindentifikasi yaitu : 

1. Bagaimana kegiatan Komunitas Peduli Sungai Kalumbuk dalam 

melestarikan lingkungan aliran Sungai Batang Kuranji yang berada di 

Kelurahan Kalumbuk? 

2. Apa saja kendala–kendala yang dialami Komunitas Peduli Sungai 

Kalumbuk dalam melestarikan lingkungan aliran Sungai Batang Kuranji 

yang berada di Kelurahan Kalumbuk? 
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3. Bagaimana upaya Komunitas Peduli Sungai Kalumbuk untuk mengatasi 

kendala-kendala dalam melestarikan lingkungan aliran Sungai Batang 

Kuranji yang berada di Kelurahan Kalumbuk? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini antara lain : 

1. Untuk mendeskripsikan kegiatan Komunitas Peduli Lingkungan dalam 

melestarikan lingkungan sungai. 

2. Untuk mengidentifikasi kendala–kendala yang dialami Komunitas Peduli 

Sungai Kalumbuk dalam melestarikan lingkungan sungai. 

3. Untuk mendeskripsikan upaya yang dilakukan Komunitas Peduli 

Lingkungan dalam mengatasi kendala-kendala yang terjadi. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan mempunyai 

manfaat dalam melestarikan lingkungan sungai. Adapun manfaat dari 

penelitian anatara lain : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 

mata kuliah Pendidikan Lingkungan Hidup yaitu sebagai gambaran 

pentingnya menjaga dan melestarikan lingkungan sungai. 

b. Secara teoritis diharapkan  penelitian ini bermanfaat refleksi pentingnya 

menjaga lingkungan sungai agar tidak terjadi bencana alam dan menjadi 

sumber bacaan untuk mempeluas dan menambah wawasan informasi 

tentang kesadaran lingkungan sungai. 
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2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut :  

a. Bagi Masyarakat Kalumbuk 

Dengan penelitian ini dapat mengetahui upaya komunitas peduli 

lingkungan dalam melestarikan lingkungan sungai dan menambah 

wawasan masyarakat akan pentingnya menjaga dan melestarikan 

lingkungan sungai. 

b. Bagi Komunitas 

Dengan penelitian ini, bisa menjadi masukan bagi komunitas agar 

dapat memaksimalkan upaya dalam melestarikan lingkungan sungai. 

c. Bagi Pemko Padang 

Dengan hasil penelitian ini, menjadi acuan atau bahan 

pertimbangan bagi pemerintah untuk melestarikan lingkungan sungai. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa Komunitas 

Kalumbuk sangat berperan penting dalam melestarikan dan mengatasi 

kendala-kendala di lingkungan sungai. Adapun kegiatan Komunitas Peduli 

Sungai Kalumbuk dalam melestarikan lingkungan sungai kalumbuk yaitu 

melakukan kegiatan perlindungan sungai dan melakukan kegiatan 

pencegahan pencemaran air sungai. 

Kendala-kendala yang dihadapi Komunitas Peduli Sungai Kalumbuk 

berasal dari eksternal dan internal. Kendala internal dari Komunitas Peduli 

Sungai Kalumbuk adalah komunitas yang memiliki kesibukkan diluar 

komunitas dan minimnya dana untuk kegiatan komunitas. Kendala eksternal 

Komunitas Peduli Sungai Kalumbuk adalah kurangnya partisipasi 

masyarakat untuk ikut serta dalam kegiatan pelestarian sungai yang dilakukan 

Komunitas Peduli Sungai Kalumbuk. 

Upaya Komunitas Peduli Sungai Kalumbuk untuk mengatasi kendala-

kendala yang dialami dalam pelestarian lingkungan sungai adalah dalam 

kendala kurang aktifnya keanggotaan, Komunitas Peduli Sungai Kalumbuk 

hanya memberikan himbauan dan mengajak anggotanya untuk berperan aktif 

dan ikut serta dalam kegiatan melestarikan lingkungan sungai kalumbuk, 

dalam kendala minimnya dana untuk kegiatan pelestarian yang dilakukan 

Komunitas Peduli Sungai Kalumbuk, Komunitas Peduli Sungai Kalumbuk 
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mengatasi kendala tersebut dengan melakukan iuran setiap anggota 

Komunitas Peduli Sungai Kalumbuk. Dalam kendala rendahnya partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan pelestarian sungai kalumbuk, Komunitas Peduli 

Sungai Kalumbuk menghimbau dan mengajak masyarakat untuk ikut serta 

dalam pelestarian lingkungan sungai karena pelestarian sungai kalumbuk 

bukan hanya tanggungjawab Komunitas Peduli Sungai Kalumbuk akan tetapi 

juga tanggungjawab masyarakat kalumbuk. 

B. SARAN 

Berdasarkan pada kesimpulan diatas yang dapat diambil dari penelitian 

ini, maka saran yang dapat penulis sampaikan yang mungkin dapat dilakukan 

dan bermanfaat bagi orang lain sebagai berikut : 

1. Penulis mengharapkan kepada Komunitas Peduli Sungai Kalumbuk agar 

membuat rancangan keuangan kegiatan dan mengajukan bantuan dana 

kepada dinas terkait. Hal ini bertujuan agar setiap kegiatan Komunitas 

Peduli Sungai Kalumbuk dalam melestarikan sungai kalumbuk dapat 

berjalan dengan efektif tanpa ada kendala keuangan. 

2. Penulis mengharapkan kepada masyarakat kalumbuk untuk ikut serta 

dalam pelestarian lingkungan sungai kalumbuk. Kalau bukan masyarakat 

yang melestarikan sungai kalumbuk siapa lagi yang akan melestarikan 

sungai kalumbuk. Pelestarian sungai kalumbuk merupakan 

tanggungjawab masyarakat kalumbuk bukan hanya tanggungjawab 

Komunitas Peduli Sungai Kalumbuk. 
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3. Untuk penelitian selanjutnya mungkin dapat lebih memfokuskan 

penelitian ini dari sudut pandang yang berbeda. 
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